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Abstrak

Unit usaha toserba pada sebuah koperasi Selain  untuk memenuhi
kebutuhan dan meningkatkan kesejahteraan para anggota, unit usaha toserba
mempunyai tujuan untuk mendapatkan laba (SHU/ Sisa Hasil Usaha) dimana
laba / SHU ini akan di berikan kepada para anggota dan alokasi modal. Oleh
karena itu, pthak manajemen perusahaan (unit toserba) dituntut untuk dapat
melakukan kegiatan operasionalnya secara efisien dan efektif sehingga akan
meningkatkan pendapatan yang diterima atau dengan kata lain adalah
menghitung profitabilitasnya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh
Pengaruh Perputran Persediaan dan Perputaran Piutang terhadap
Profitabilitas baik secara simultan maupun parsial. Metode penelitian yang
digunakan adalah Deskriptif Verifikatif. Sedangkan analisis yang digunakan
adalah analisis regresi linier berganda.

Indikator yang digunakan untuk Perputaran Persediaan merujuk pada
teori Dwi Prastowo (2005 : 87) berapa kali persediaan perusahaan telah dijual
selama periode revtentu. Indicator Perputaran Piutang pada teori Kasmir (20012:
176) berapa lama penagihan pintang selama satu periode atau berapa kali dana
vang ditanam dalam pivtang ini berpuwtar dalam satu periode. Indikator
profitabilitas pada teori Kasmir (2012 : 196) rasio profitabilitas merupakan rasio
untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari kermungan

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda dan pembahasan
penelitian ini menyimpulkan bahwa secara simultan Perputaran Persediaan
dan Perputaran Piutang tidak memiliki berpengaruh yang signifikan terhadap
Profitabilitas. Variabel Perputaran Persediaan dan Perputaran Piutang hanya
memberikan pengaruh 17% terhadap Profitabilitas Adapun sisanya sebesar
83% disebabkan oleh variabel-variabel lain yang tidak diteliti. Sedangkan

secara parsial, besarnya pengaruh Perputaran Persediaan terhadap
Profitabilitas adalah 19% dan  besarnya Perputaran Piutang terhadap
Profitabilitas adalah 8%.

Kata Kunci : Perputaran Persediaan, Perputaran Piutang dan Profitabilitas

PENDAHULUAN Dengan demikian kemajuan dan pembangu-
Koperasi merupakan salah satu orga- nan koperasi semakin berperan dalan pere-

nisasi ekonomi yang memiliki ruang gerak konomian nasional.

dan kesempatan usaha yang menyangkut Tujuan utama pendirian suatu kopera-

kepentingan kehidupan ekonomi rakyat. si adalah untuk meningkatkan kesejahteraan
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ekonomi para anggotanya. Namun demikian,
karena dalam memperjuangkan peningkatan
kesejahteraan ekonomi anggotanya itu kope-
rasi berpegang pada asas dan prinsip-prinsip
ideal tertentu, maka kegiatan koperasi biasa-
nya juga diharapkan dapat membantu me-
ningkatkan kesejahteraan masyarakat secara
keseluruhan. Lebih dari itu karena biasanya
koperasi terjalin dalam suatu gerakan terten-
tu yang bersifat nasionalis, tidak jarang
keberadaan koperasi juga dimaksudkan
untuk pembangunan suatu tatanan pereko-
nomian tertentu.

Unit usaha toserba pada sebuah kope-
rasi merupakan salah satu usaha untuk
mewujudkan dan meningkatkan kesejahtera-
an para anggota koperasi. Jumlah karyawan
yang banyak di PT LEN Bandung ini dijadikan
peluang bisnis untuk membuka unit usaha
toserba guna memenuhi kebutuhan para
anggota koperasi maupun karyawan perusa-
haan PT LEN itu sendiri. Dimana unit usaha
toserba ini menyediakan berbagai kebutuhan
pangan termasuk kebutuhan pokok, hal ini
sangat membantu paraanggota koperasi dan
karyawan dalam memenuhi kebutuhannya.
(sumber Unit usaha Koperasi PT LEN Ban-
dung)

Selain  untuk memenuhi kebutuhan
dan meningkatkan kesejahteraan para anggo-
ta, unit usaha toserba mempunyai tujuan
untuk mendapatkan laba (SHU/ Sisa Hasil
Usaha) dimana laba / SHU ini akan di berikan
kepada para anggota dan alokasi modal. Oleh
karena itu, pihak manajemen perusahaan
(unit toserba) dituntut untuk dapat melaku-
kan kegiatan operasionalnya secara efisien
dan efektif sehingga akan meningkatkan
pendapatan yang diterima. Efisiensi suatu
perusahaan baru dapat diketahui dengan
membandingkan laba yang diperoleh dengan
kekayaan atau modal yang menghasilkan laba
tersebut atau dengan kata lain adalah meng-
hitung profitabilitasnya. Dengan demikian
yang harus diperhatikan oleh pihak manaje-
men unit usaha toserba ialah tidak hanya
bagaimana usaha untuk memperbesar laba,
tetapi yang lebih penting adalah usaha untuk
mempertinggi profitabilitasnya.

Pendapatan yang maksimal hanya

diperoleh dari pemanfaatan sumber daya
yang efisien dan efektif. Unsur - unsur seperti
kas, aset tetap, persediaan, piutang dan dan
aktiva lainnya mempunyai hubungan erat
dengan tingkat laba yang diperoleh perusa-
haan melalui kegiatan perusahaan. Tanpa
memiliki aktiva, tidak ada perusahaan yang
dapat memiliki suatu produk atau jasa yang
dijual yang pada akhirnya akan berpengaruh
terhadap kemampuan perusahaan dalam
mencapai tujuannya.

Profit margin mengalami penurunan
dari tahun ke tahun, penurunan terlihat
signifikan pada tahun 2011 dan kondisi ini
mencerminkan kinerja perusahaan yang
menurun. Hal ini bertolak belakang dengan
tingkat inventory turnover (perputaran perse-
diaan) yang semakin naik dari tahun ke
tahun. Begitu pula dengan receivable turnove
r(perputaran piutang) yang relatif naik dari
tahun ke tahun. Kondisi inventory turnover
dan receivable turnover ini tidak mendukung
terhadap kenaikan Profit Margin yang seha-
rusnya mengalami kenaikan pula.

Tujuan Penelitian ini adalah:

(1) Untuk mengetahui serta menganalisis
pengaruh Perputaran Persediaan dan
Perputaran Piutang secara simultan
terhadap Profitabilitas unit usaha
toserba PT LEN Bandung.

(2) Untuk mengetahui serta menganalisis
pengaruh Perputaran Persediaan dan
Perputaran Piutang secara parsial
terhadap Profitabilitas unit usaha
toserba PT LEN Bandung

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN
DAN HIPOTESIS
Perputaran Persediaan

Menurut Kasmir (2008 : 180) perputa-
ran persediaan merupakan rasio yang digu-
nakan untuk mengukur berapa kali dana yang
di tanam dalam persediaan ini berputar
dalam satu periode atau dapat diartikan pula
rasio yang menunjukan berapa kali jumlah
barang persediaan diganti dalam satu tahun.
Semakain kecil rasio ini semakin jelek,
demikian pula sebaliknya. Cara menghitung
rasio perputaran persediaan dilakukan
dengan dua cara :
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1. Membandingkan antara harga pokok
barang wyang dijual dengan nilai
persediaan

2. Membandingkan antara penjualan nilai
persediaan.

Apabila rasio yang diperoleh tinggi, ini
menunjukan perusahaan bekerja secara
efisien dan liquid persediaan semakin baik.
Demikian pula apabila perputaran persedia-
an rendah berarti perusahaan bekerja secara
tidak efisien atau tidak produktif dan banyak
barang persediaan yang menumpuk. Hal ini
mengakibatkan investasi dalam tingkat
pengembalian yang rendah.

Menurut Irham Fahmi (2012:132)
ratio inventory turnover adalah melihat
sejauh mana tingkat perputaran persediaan
yang di miliki oleh suatu perusahaan.

Menurut Dwi Prastowo (2005:87) per-
putaran persediaan adalah rasio yang mengu-
kur berapa kali persediaan perusahaan telah
dijual selama periode tertentu, misalnya
selama tahun tertentu.

Perputaran persediaan terhadap laba
perusahaan harus memperhatikan persenta-
se laba karena semakin besar laba maka
perputaran persediaan terhadap laba me-
ningkat. Perputaran persediaan adalah suatu
ukuran yang menunjukkan berapa kali perse-
diaan berputar dalam satu periode. Apabila
tingkat perputaran persediaan tinggi maka
tingkat penjualannya akan tinggi, sehingga
pendapatan dapat meningkat serta laba ope-
rasi juga akan meningkat. Apabila tingkat
perputaran persediaan rendah artinya ting-
kat penjualannnya juga rendah, sehingga
pendapatan mengalami penurunan dan hal
tersebut akan menimbulkan penurunan laba
operasi yang diperoleh karena biaya-biaya
tambahan yang harus dikeluarakan oleh
perusahaan seperti biaya pemeliharaan dan
biaya penyimpanan persediaan barang da-

gang.

Perputaran Piutang

Menurut Kasmir (2012:176) perputa-
ran piutang merupakan rasio yang digunakan
untuk mengukur berapa lama penagihan
piutang selama satu periode atau berapa kali
dana yang ditanam dalam piutang ini

berputar dalam satu periode.

Semakin tinggi rasio menunjukan bah-
wa modal kerja yang ditanamkan dalam
piutang semakin rendah (dibanding dengan
rasio sebelumnya) dan tentunya kondisi ini
bagi perusahaan semakin baik. Sebaliknya
jika rasio semakin rendah ada over invest-
ment dalam piutang. Hal vang jelas adalah
rasio perputaran piutang memberikan pema-
haman tentang kualitas piutang dan kesukse-
san penagihan piutang.

Menurut Toto Prihadi (2011:122)
receivable turn over adalah kemampuan peru-
sahaan dalam menangani penjualan kredit
dan kebijakannya. Pengertian receivable
disisni adalah account receivable (piutang
usaha). Seperti diketahui kebanyakan peru-
sahaan menjual secara kredit. Dengan
penjualan kredit diharapkan total penjualan
meningkat, laba meningkat dengan risiko
juga meningkat. Penjualan kredit mencipta-
kan piutang usaha (account / trade reccei-
vable). Risiko terjadi pada saat pembeli tidak
mampu membayar atau menunda pemba-
yaran.

Menurut Dwi Prastowo [2005:86)
rasio perputaran piutang memberikan uku-
ran kasar tentang seberapa cepat piutang
usaha berputar menjadi kas. Angka jumlah
hari piutang ini menggambarkan lamanya
suatu piutang dapat ditagih (jangka waktu
pelunasan / penagihan piutang).

Profitabiltas

Pada dasarnya setiap perusahaan baik
yang bergerak di bidang dagang, jasa maupun
manufaktur memiliki tujuan yang sama yaitu
untuk memperoleh laba dan menjaga ke-
sinambungan perusahaan dimasa akan da-
tang. Di era globalisasi saat ini, semakin
menambah permasalahan bagi manajemen
suatu perusahaan di dalam mewujudkan usa-
hanya dan menjalankan aktivitas perusaha-
adn.

Secara umum, keberhasilan suatu pe-
rusahaan dalam menjalankan aktivitasnya
seringkali didasarkan pada tingkat laba yang
diperoleh. Akan tetapi, laba yang besar belum
tentu menjadi ukuran bahwa perusahaan
tersebut telah bekerja secara efesien, Tingkat
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efesiensi baru diketahui dengan cara mem-
bandingkan laba yang didapat dengan keka-
yaan atau modal yang menghasilkan laba
tersebut (profitabilitas).

Profitabilitas perusahaan merupakan
salah satu dasar penilaian kondisi suatu peru-
sahaan, untukitu dibutuhkan suatu alat anali-
sis untuk bisa menilainya. Alat analisis yang
dimaksud adalah rasio-rasio keuangan. Rasio
profitabilitas mengukur efektifitas manaje-
men berdasarkan hasil pengembalian yang
diperoleh dari penjualan dan investasi.

Menurut Kasmir (2012:196) rasio pro-
fitabilitas merupakan rasio untuk menilai
kemampuan perusahaan dalam mencari
keuntungan. Rasio ini juga memberikan
ukuran tingkat efektivitas menajemen suatu
perusahaan. Hal ini ditunjukan oleh laba yang
dihasilkan dari penjualan dan pendapatan
investasi. Intinya adalah penggunaan rasio ini
menunjukan efisiensi perusahaan.

Menurut Toto Prihadi (2011:138) Pro-
fitabilitas adalah kemampuan menghasilkan
laba. Pengertian laba bisa bermacam-macam,
tergantung dari kebutuhan dari pengakuan
laba tersebut.

Definisi lain, menurut Irham Fahmi
(2012:135) Rasio profitabilitas adalah rasio
yang mengukur efektivitas manajemen seca-
ra keseluruhan yang ditujukan oleh besar
kecilnya tingkat keuntungan yang diperoleh
dalam hubungannya dengan penjualan mau-
pun investasi.

Dengan mengukur tingkat profitabili-
tas pada suatu perusahaan, kita juga dapat
menegetahui tingkat efisiensi dan efektivitas
aktivitas operasional perusahaan tersebut
dalam memanfaatkan sumber daya yang
dimilikinya untuk menghasilkan laba pada
suatu periode akuntansi. Sebagaimana yang
dijelaskan oleh Munawir (2007:33] rentabili-
tas atau profitability adalah “menunjukkan
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan
laba selama periode tertentu”.

KERANGKA PEMIKIRAN

Perputaran persediaan terhadap laba
perusahaan harus memperhatikan persenta-
se laba karena semakin besar laba maka
perputaran persediaan terhadap laba me-

ningkat. Perputaran persediaan adalah suatu
ukuran yang menunjukkan berapa kali perse-
diaan berputar dalam satu periode. Apabila
tingkat perputaran persediaan tinggi maka
tingkat penjualannya akan tinggi, sehingga
pendapatan dapat meningkat serta laba
operasi juga akan meningkat. Apabila tingkat
perputaran persediaan rendah artinya ting-
kat penjualannnya juga rendah, sehingga
pendapatan mengalami penurunan dan hal
tersebut akan menimbulkan penurunan laba
operasi yang diperoleh karena biaya-biaya
tambahan yang harus dikeluarakan oleh
perusahaan seperti biaya pemeliharaan dan
biaya penyimpanan persediaan barang da-
gang.

Perputaran piutang dan akan mempe-
ngaruhi tingkat profitabilitas perusahaan.
Semakin cepat piutang berputar, semakin
cepat perusahaan memperoleh kas yang
dapat digunakan untuk opersional perusaha-
an. Jadi, perputaran piuang secara tidak
langsung mempengaruhi operasi perusahaan
yang akan berdampak pada tingkat perolehan
keuntungan atau laba perusahaan. Jika
perputaran piutang semakin cepat maka
tingkat profitabilitas akan meningkat. Jadi
terdapat pengaruh antara perputaran piu-
tang dengan profitabilitas.

Dari kerangka penelitian di atas maka
dapat dibuat model penelitan:

Perputaran
Persediaan [ X:)
Dl Prostowa {2008 :

Profitabilita
s(¥)

Kasmir (2012
: 196}

[ X2)
Rasmir 2012: 176)

[ Perputaran Piutang

Gambar 1
Model Penelitian
sumber ; Model Peneliti

HIPOTESIS

Hipotesis yang ditetapkan berdasar-
kan pemikiran-pemikiran tersebut diatas,
sebagai berikut:
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Ho : Perputaran Persediaan dan Perputaran
Piutang berpengaruh tidak signifikan
secara simultan terhadap Profitabilitas

Hi : Perputaran Persediaan dan Perputaran
Piutang berpengaruh signifikan secara
simultan terhadap Profitabilitas

Ho : Perputaran Persediaan berpengaruh
tidak signifikan secara parsial terhadap
Profitabilitas

Hi : Perputaran Persediaan berpengaruh
signifikan secara parsial terhadap
Profitabilitas

Ho : Perputaran Piutang berpengaruh tidak
signifikan secara parsial terhadap

Profitabilitas

Hi: Perputaran  Piutang  berpengaruh
signifikan secara parsial terhadap
Profitabilitas

OBJEK DAN METODE PENELITIAN

Objek dalam penelitian ini adalah Per-
putaran Persediaan dan Perputaran Piutang
sebagai variabel independen dan Profitabi-
litas sebagai variabel dependen, dengan unit
analisis adalah Laporan Keuangan Unit Usaha
Toserba Koperasi PT LEN Bandung

Sampel yang diambil untuk keperluan
penelitian ini menggunakan teknik sampling
jenuh. Sampling jenuh adalah teknik penen-
tuan sampel bila semua anggota populaasi
digunakan sebagai sampel (Sugiyvono 2012 :
85)

Menurut Sugiono (2012:80) menge-
mukakan bahwa “ Populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas : objek / subjek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya,
sehingga populasi dalam penelitian ini adalah
Laporan Keuangan Unit Usaha Toserba
Koperasi PT LEN Bandung selama 5 Tahun
atau 20 triwulan yaitu pada tahun 2008 -
2012

Menurut Sugiyono (2012:137), pe-
ngumpulan data dapat dilakukan dalam
berbagai setting, berbagai sumber, dan
berbagai cara. Teknik pengumpulan data
pada penelitian ini adalah Data yang di dapat
dari sumber kedua (sekunder) diperoleh dari
laporan keuangan.

Penelitian ini menggunakan metode
atau teknik analisis regresi linear berganda.
Analisis regresi merupakan teknik statistik
vang berguna untuk memeriksa dan
memodelkan hubungan di antara variabel-
variabel.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Untuk mengetahui apakah pengaruh
Perputaran Persediaan (X1) dan Perputaran
Piutang (Xz) terhadap Profitabilitas (Y] baik
secara simultan maupun parsial, dengan
bantuan software SPSS Statistic 20.0. Hasil
pengolahan data dapat dilihat pada tabel 1
berikut ini :

T ErrT

Oty Cowwwria

psciaas " T E T [

o

i
P EE
i

¥ Teparo Can T

Dari Tabel di atas pengujian menunjuk-
kan persamaan regresi dengan persamaan
regresi linier berganda yaitu sebagai berikut :

Y=o+ Xy + Xz + €
Yang diperoleh adalah sebagai berikut :
Y=0,104-0,015X, + 0,181X;: + €

Rasio profitabilitas (Y) pada Unit
Usaha Koperasi di PT LEN Bandung berada
pada kisaran 0,104% apabila rasio perputa-
ran persediaan (Xi) dan rasio perputaran
piutang (Xz) bernilai tetap atau nol persen
(09%).

Apabila perputaran persediaan (Xi)
bertambah sebesar 1% maka rasio profitabi-
litas (Y) akan turun sebesar 0,015% dengan
ketentuannya adalah rasio perputaran
piutang (X:z) bernilai tetap atau nol present
(09%).

Apabila rasio perputaran piutang (Xz)
bertambah 1% maka rasio profitabilitas (Y)
akan naik sebesar 0,181 satuan dengan ke-
tentuannya adalah rasio perputaran perse-
diaan(Xi) bernilai tetap atau nol persen (0%).
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Pengaruh Perputaran Perseediaan (Xi)
dan Persediaan Piutang (X:) terhadap
Profitabilitas (Y) secara simultan

Uji F digunakan untuk menguji apakah
secara bersama-sama untuk variabel perpu-
taran persediaan (Xi) dan perputaran piu-
tang (Xz) mempunyai pengaruh yang signifi-
kan terhadap variabel profitabilitas (Y). Da-
lam penganalisaan pengujian ini terlebih
dahulu akan diuji secara statistik baru kemu-
dian pengujian secara penelitian. Auditor

Internal berpengaruh signifikan secara
simultan terhadap kualitas audit
ARAT
kel Som of Squew at hinar fouars F g
H pgrEEsoT 014 2 [ L e
R e " e

Untuk mengetahui seberapa besar per-
sentase pengaruh kedua variabel X tersebut
secara simultan terhadap variabel ¥ adalah
dengan melakukan pengujian dengan koefi-
sien determinasi ( 2). Dari hasil pengujian
diperoleh nilai koefisien determinasi [ 2)
persamaan regresi yaitu sebesar 0.173, nilai
R - Sguare pada table 2 Model Summary
berikut ini:

Hasil Pengujian simultan model 1

1,780 3.59 Hbo diterima

Adjushed R Std Eror of the
iocsl R R Square Square Estmate Durban-Watson
4164 73 .O7T8) D636 1 2401

Hasil pengolahan penelitian yang
terdapat pada Tabel di atas, menunjukan
bahwa nilai koefisiensi (R? / R Square) adalah
sebesar 0,173 atau 17,3%. Hal ini menunju-
kan bahwa variabel perputaran persediaan
(X1) dan perputaran piutang (Xz) mempenga-
ruhi variabel profitabilitas (Y) sebesar 17,3%
dan sisanya sebesar 82,9% dipengaruhi oleh
variabel lain (error) yang tidak disertakan
dalam penelitian. Nilai tersebut menunjukan
model dari sisi kemampuannya dalam
menjelaskan variasi dari wvariabel bebas
terhadap variabel terikat.hb

Sumber : hasil perhitungan

Pengujian  statistik  menunjukan
bahwa Fhitung < Fiaber (nilai Fuiwng lebih keci;
dari pada Fube) maka kesimpulan dalam
pengujian statistiknya adalah menolak Hy dan
menerima Ho. Jika pengujian secara statistik
telah menerima Ho maka pengujian secara
penelitiannyapun menolak H: dengan bunyi
hipotesisnya adalah variabel perputaran
persediaan (X1} dan perputaran piutang (X:)
tidak mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap variabel profitabilitas (Y]

Pengaruh Perputaran Perseediaan (Xi)
dan Persediaan Piutang (X:) terhadap
Profitabilitas (Y) secara parsial

Pengujian pengaruh ini untuk menguji
keterpengaruhan dari variabel persediaan
(X1) terhadap profitabilitas (Y). Pengujian
tersebut terbagi kedalam dua tahapan yaitu
pengujian secara statistik dan pengujian
penelitian.

Statistik uji yang digunakan untuk
menguji hipotesis di atas adalah uji - t. Untuk
mengetahui  pengaruh  langsung secara
individual, maka harus dilakukan wuji t
terlebih dahulu.

Berdasarkan hasil pengolahan data
sebagaimana terlihat pada tabel Coefficients
berikut ini akan diperoleh nilai

CosMcunis®
lmcardanised Tancarmd |
=5 =0 | Colvanty s
oo 1] [ fisla [} [ imhln- [0
[Cormtme} 104 e 257y n:ni
Fret o o1 Cel QT | m| iz
B | iy T 1054 umi LU I R i

a Crgandent anaths Pro

Salah satu pengujian secara statistik
adalah membandingkan antara thinmg (kolom
t) dengan tuabe sebesar 2,110 untuk df (degree
of freedom) yaitu [n-k-1/20-2-1) dan pada
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derajat kesalahannya (o) sebesar 5% (two
tailed) adalah 17.

Hasil pengujian parsial model 2

Perputaran |

Persediaan(y,) | 1346 | 2110 | o ifikan
Perputaran - | Tidak
Plutang (X,) | 1.854 l 2110 | Signifikan

" Sumber : hasil perhitungan

Pengujian secara statistik tersebut
pada tabel pengujian di atas menunjukkan
bahwa thiwese bernilai 1,346 untuk variabel
Perputaran Persediaan (X:) mempunyai nilai
lebih kecil dari twne yang bernilai 2,110.
Dengan hasil pengujian tersebut menunjukan
bahwa menerima HO dan menolak Hi Hasil
dari pengujian statistik tersebut maka secara
otomatis akan diikuti oleh pengujian peneli-
tian yaitu sama-sama menerima Hy yaitu
perputaran persediaan (X:) tidak mempu-
nyai pengaruh yang signifikan terhadap
profitabilitas (Y). Kesimpulan yang dapat
diambil dari uji t dari variabel perputaran
persediaan (X1) terhadap profitabilitas (Y)
adalah tidak terdapat pengaruh secara
signifikan. Hal inipun dapat dibuktikan
dengan nilai probabilitas atau sig, yaitu 0.196
(19%) wyang jauh lebih besar dari nilai «
(alpha) sebesar 5% atau 0,05.

Hasil Penguian secara statistik terse-
but pada tabel pengujian di atas menunjuk-
kan bahwa thwng bernilai 1,854 untuk
variabel perputaran piutang (Xz) mempunyai
nilai lebih besar dari tupe yang bernilai 2,110.
Dengan hasil pengujian tersebut menunjukan
bahwa menerima Ho dan menolak H: Hasil
dari pengujian statistik tersebut maka secara
otomatis akan diikuti oleh pengujian peneli-
tian yaitu sama-sama menerima Ho atau
menggunakan hipotesis alternatifnya yaitu
Perputaran Piutang (X:) tidak mempunyai
pengaruh yang terhadap profitabilitas (Y).

Berdasarkan pengujian statistik dan
pengujian penelitian tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa perputaran piutang (Xz)
tidak mempunyai pengaruh secara signifikan
terhadap profitabilitas (Y). Hal inipun dapat
dibuktikan dengan nilai probabilitas atau sig,

yaitu 0.081 (8%) yang jauh lebih besar dari
nilai « (alpha) sebesar 5% atau 0,05.

Implikasi Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian diatas
dapat diketahui bahwa perputaran persedia-
an (inventory Turnover) dan perputaran
piutang (Receivable Turnover] tidak berpe-
ngaruh secara signifikan terhadap profitabi-
litas (profit Margin).

Jika dibandingkan dengan hasil peneli-
tian sebelumnya yang dilakukan oleh Maseli-
na Sinaga (2008) bertolak belakang. Dalam
penelitian tersebut dijelaskan bahwa hasil
pengujian perputaran persediaan dan perpu-
taran piutang berpengaruh terhadap profita-
bilitas. Sama halnya dengan penelitian
Clairene E.F Santoso (2013) yang menyim-
pulkan perputaran modal kerja dan perpu-
taran piutang secara bersama-sama memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap profitabi-
litas (net profit margin) dan pengaruh ini
tidak berlaku untuk populasi yang diteliti.

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil
penelitian Seprina Ruleta Sitanggang (2008),
dimana hasil penelitian tersebut perputaran
persediaan dan perputaran piutang tidak
berpengaruh terhadap profitabilitas.

Pada hasil penelitian perputaran per-
sediaan tidak mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap profitabilitas hal ini
sesuai dengan teori yang dikemukanan oleh
Bambang Riyanto (2001:39) Besar kecilnya
profit margin pada setiap transaksi sales
ditentukan oleh 2 faktor, yaitu net sales dan
laba usaha. Besar kecilnya laba usaha atau
net operating income tergantung kepada
pendapatan dari sales dan besarnya biaya
usaha (operating expense). Dengan jumlah
operating expense tertentu, profit margin
dapat diperbesar dengan menekan atau
memperkecil sales, atau dengan menekan
atau memperkecil operating expanse, Jadi
dapat disimpulkan bahwa yang mempunyai
pengaruh terhadap profitabilits (profit
margin) adalah penjualan (sales) dan biaya
usaha,

Sesuai hasil penelitian pula perputaran
piutang tidak mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap profitabilitas (profit
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margin) karena populasi yang diteliti adalah
badan usaha koperasi dimana tujuannya
menurut Undang-Undang No.17 Tahun 2012
pasal 4, yaitu Koperasi bertujuan memajukan
kesejahteraan anggota pada khususnya dan
masyarakat pada umumnya serta sumber
keuangan atau modal koperasi itu salah satu-
nya berasal simpanan pokok anggota yaitu
simpanan yang harus dipenuhi oleh setiap
orang pada saat mulai menjadi anggota kope-
rasi, besarnya tetap dan sama untuk setiap
anggota. Piutang dagang pada koperasi
konsumsi (unit usaha toserba koperasi PT
LEN Bandung) hanya diberikan kepada
konsumen yang menjadi anggota dari kope-
rasi koperasi tersebut, sehingga dapat ditarik
kesimpulan walaupun anggota mempunyai
piutang terhadap unit toserba koperasi, hal
ini tidak berarti piutang mempunyai beban
yang mengganggu kinerja operasional karena
setiap aggota telah menanamkan modalnya
pada koperasi tersebut.

KESIMPULAN DAN SARAN

Salah satu tujuan dari penelitian ada-
lah untuk menjawab identifikasi penelitian
yang dijadikan sebagai kesimpulan peneli-
tian. Jawaban dari identifikasi masalah yang
dijadikan sebagai kesimpulan penelitian
adalah sebagai berikut:

1. Tingkat besaran rasio pada perputaran
persediaan dan perputaran piutang se-
cara bersamaan tidak memiliki pengaruh
yang besar dan signifikan terhadap per-
kembangan tingkat besaran dari rasio
profitabilitas pada unit Usaha Koperasi PT
LEN Bandung untuk periode tahun 2008-
2012,

2. Tingkat besaran rasio dari perputaran
persediaan tidak memiliki pengaruh seca-
ra signifikan terhadap perkembangan
tingkat besaran dari rasio profitabilitas
pada Unit Usaha Koperasi PT LEN Ban-
dung untuk periode tahun 2008-2012.

3. Tingkat besaran rasio dari perputaran
piutang tidak memiliki pengaruh secara
signifikan terhadap perkembangan ting-
kat besaran dari rasio profitabilitas pada
Unit Usaha Koperasi PT LEN Bandung
untuk periode tahun 2008-2012.

Dalam penelitian ini penulis mengakui

masih banyak kekurangan karena keterbata-
san dari penulis baik waktu, tenaga, maupun
pikiran. Keterbatasan tersebut dapat dilihat
dari berbagai sudut pandang, baik keterbata-
san dari sisi penulis maupun dari pihak yang
diteliti. Harapan bagi peneliti untuk menutu-
pi keterbatasan tersebut mengarapkan bebe-
rapa point yang akan dituangkan kedalam
saran-saran baik bagi peneliti maupun yang
diteliti, di antaranya;
1. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan
perputaran persediaan dan perputaran
piutang sebenarnya mempunyai penga-
ruh tetapi sangat kecil dan tidak signifikan
maka perusahaan dapat memperhatikan
aspek lain yang dapat mempengaruhi
tingkat profabilitas perusahaan agar ting-
kat laba yang dihasilkan semakain me-
ningkat.

Dengan segala keterbatasan, penulis ber-

harap dalam penelitian selanjutnya agar

dapat memberikan area penelitian yang
lebih luas tidak hanya pada satu Unit

Usaha Koperasi tetapi dapat mengambil

sampel koperasi yang lebih banyak dan

data laporan keuangan dengan kurun
walktu yang lebih banyak pula.

3. Profitabilitas tidak hanya dipengaruhi
oleh sisi perputaran persediaan dan per-
putaran piutang tetapi masih banyak
faktor yang menjadi pendorong untuk
meningkatkan profitabilitas, misalkan
tingkat perputaran kas, perputaran asset
tetap dan lain sebagainya.

L
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